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MOTTO 
 

ا ۗ  ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ه ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kemampuannya” 

(QS. Al-Baqarah (2): 286) 

 

“Persiapkanlah dirimu dengan takwa,  

sebab kita tidak tau akan batas waktu hidup di dunia” 

-NW- 

 

“Setiap bunga akan mekar pada musimnya” 

-NW- 
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ABSTRAK 
 

 NURWULAN WAHYUNI, NIM: 1911420032 Judul Skripsi 
“Lafadz Dahr Dan Ajal Dalam Al-Qur'an Perspektif Ath-Thabari 
Dalam Tafsir Jam' Al-Bayan Fi Ta'wil Al-Qur'an Dan Wahbah Zuhaili 
Dalam Tafsir Al-Muni” Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, 
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing I H. Syukraini Ahmad, M.A 
dan pembimbing II Yusnelma Eka Afri, Lc., M.Hum. 
  Sebagai seorang muslim, waktu merupakan hal yang sangat 
berharga karena tidak dapat diulang. Selain itu, seorang muslim harus 
dapat mengelola waktunya agar dapat mengerjakan amal saleh setiap saat. 
Namun pada kenyataanya masih banyak orang yang menyia-nyiakan 
waktu yang ada dengan hal yang tidak bermanfaat. Adapun tujuan dari 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini ada dua yaitu: (1) Untuk 
mengetahui penafsiran ayat dahr dan ajal dalam kitab tafsir Jam' Al-Bayan 
Fi Ta'wil Al-Qur'an karya Ibnu Jarir At-Thabari. (2) Untuk mengetahui 
penafsiran ayat dahr dan ajal dalam kitab tafsir Al-Munir karya Wahbah 
Az-Zuhaili.. Penelitian ini merupakan jenis penelitia pustaka (library 
research),  dengan metode muqarin (komparatif). Sumber data penelitian 
terbagi menjadi pertama, sumber data primer di antaranya terjemahan 
Tafsir Jam' Al-Bayan Fi Ta'wil Al-Qur'an dan Tafsir Al-Munir, kedua 
sumber data sekunder yaitu kitab-kitab tafsir, buku buku yang berkaitan 
dengan waktu, jurnal ilmiah, tesis, skripsi atau sumber-sumber lainnya 
yang berkaitan dengan objek permasalahan dalam penelitian. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa, dahr adalah waktu atau masa yang 
tidak akan pernah berakhir, dari sebelum ada di dunia sampai kita 
diciptakan bahkan hingga berakhirnya dunia ini. Sedangkan ajal 
merupakan berakhirnya waktu. Dalam kehidupan, ajal adalah batas 
waktu dan kehancuran bagi makhluk dan tidak bisa dirubah. Ath-Thabari 
dan Wahbah Zuhaili selaras dalam memaknai dahr, yaitu masa sebelum 
penciptaan manusia, namun Wahbah Zuhaili juga memaknai dahr sebagai 
masa perjalanan hidup manusia dalam menggunakan waktu. Dalam 
memaknai ajal beliau juga sepakat bahwa ajal adalah waktu yang telah 
ditentukan Allah bagi makhluk-Nya di dunia. Dengan begitu, seorang 
muslim harus bijak dalam membagi dan memanfaatkan waktu serta fokus 
terhadap kegiatan yang bermanfaat di dunia dan akhirat. 
 
Kata kunci: dahr, ajal, tafsir Jam‟ Al-Bayan Fi Ta‟wil Al-Quran, tafsir Al-Munir 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama 

Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 -| Ba‟ B ب

 - Ta‟ T ث

 Sa S| S (Dengan Titik ث

Diatas) 

 - Jim J ج

 Ha‟ H H (Dengan Titik ح

Dibawah 

 - Kha KH خ

 - Dal D د

 Zal Z Z (Dengan Titik ذ

Diatas) 

 - Ra‟ R ز

 - Zai Z ش

 - Sin S س

 - Syin SY ش

 Sad S S (Dengan Titik ص

Dibawah) 

 Dad D D (Dengan Titik ض

Dibawah) 

 Ta‟ T T (Dengan Titik ط

Dibawah) 

 Za‟ Z Z (Dengan Titik ظ

Dibawah) 
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 Ain „ Koma Terbalik„ ع

Diatas 

 - Gain G غ

  Fa‟ F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ك

  Lam L ل

  Mim M م

  Nun N ى

ّ Wawu W  

ٍ Ha‟ H  

 Hamzah , Apostrof ء

 - Ya‟ Y ي

 
2. Vokal 

  Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau menoflong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Pendek  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

-  

Fathah 

 

A 

 

A 

-  

Kasrah 

 

I 

 

I 

-  

Dammah 

 

U 

 

U 

 

Contoh: كَتةََ    : Kataba                                 َُُة  Yazhabu :  يرَْ

 Zukira  :ذكُِسَ                                    Kutiba : كُتِةَ 

b. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A _ي

 Kasrah I I _و

 

Contoh: كَيْفَ   : Kaifa                                        َل ْْ  Haula :حَ

3. Maddah  

  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Ditulis 

 Fathah dan Alif Ā a  Dengan garis di ى ا

atas 

 Kasrah dan Ya Ī i   Dengan garis di ى

atas 

 Dammah dan و

Wawu 

Ū u  Dengan garis di 

atas 

 

Contoh:  َقاَل : Qala                                               َقِيْل : Qila 

لُ                                       Rama : زَهٰى ْْ  Yaqulu : يَقُ

4. Ta‟Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta‟ Marbutah hidup  

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta‟ Marbutah mati  

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h).  

Contoh:  ْطَلْحَت: Talhah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu 

diteransliterasikan dengan hah. 
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Contoh:   ْضَتْ الجٌََّت ّْ زَ : Raudah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

  Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:   ناَرَب  : Rabbana                        ًَّعُِن  : Nu‟imma 

6. Kata Sandang  

  Kata sandang dalam system tulis Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu “ال“. Dalam transliterasi ini kata sandang 

tersebut tidak dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh qomariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah semuanya 

ditrsnliterasikan dengan bunyi “al”. sebagaimana yang 

dilakukan pada kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariyyah.  

Contoh:  ُالسَجُل : Al-Rajulu                         ُالسَيدَِّة : Al-Sayyidatu 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai juga dengan bunyinya.bila diikuti oleh huruf 

syamsiyyah maupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan tanda sambung (-).  

Contoh:  َُالقلَن : Al-Qalamu                        ُالجَلََل : Al-Jalalu 

 Al-Badi‟u : البدَِيْعُ 

7. Hamzah  

  Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah 

diteransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Bila terletak 

di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab berupa alif.  

Contoh:   ِّء رْت                              Syai‟un : شَي   Umirtu : ا مِّ

ذ نَ                           An-nau‟u : الن وْءَ   Ta‟khuzuna : تاَخْ 
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8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: ِا اشِقيِْيَ َّ خَيْسُ السَّ َْ ُِ َ لَ ىَّ اللّٰه  : Wa innallāha lahua khair ar-

rāziqīn 
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Contoh:  ُل ْْ دٌإِالاَّزَسُ هَاهُحَوَّ َّ  : Wa ma muhammadun illa rasul 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh: ِ الأَهْسُجَوِيْعاً   لِِلّه : Lillāhi al-amru jamī‟an 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid 
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